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ABSTRAK

Nurhan tabau L22199013. Perbandingan Tingkal Pematangan Gonad Kepiting
Bakaw (Scplla olivaceous) dengan Menggunakan Stimulan Ekstrak Ganglion
Toraks (EGT) dan Ablasi Tangkai Mata. Dibawsh bimbingan Yushinta Fujaya
selaku Pembimbing Utama dan Dody Darmawan Trijuno selaku Pembimbing
Anggola,

Penelitian ini untuk mengetahui tingkat kematangan ovarium kepiting bakau
(Sevlla olivaceous) dengan menggunakan dua stimulan yang berbeda yakni
Eksirak Ganglion Toraks (EGT) kepiting karaka (MNeoepisesarma fafordl) dan
ablasi tangkai mata, dalam skala hatchery.

Perlakuan stimulan yang berbeda pada induk betina kepiting bakau dalam
kondisi immianire dan post mowdt dengan tliga kali ulangan. Penyuntikan dilakukan
iga kali dalam selang waktu lima hari sedangkan ablasi tangkai mata dilakukan
pada awal pemeliharaan induk bertepatan dengan penyuntikan pertama.

Dari hasil didapatkan perbedaan nilal ponado somaric index (GS1), Hal ini
juga dikuatkan oleh tampilan morfologt ovarium kepiting bakau, hasil histalogi
dan diameter telur yang menunjukkan perbedaan vang signifikan dimana pada
gonad kepiting bakau vang telah disuniik dengan EGT menampilkan jaringan
lelur yvang memiliki wamna dan beniuk vang berada pada tingkat kematangan
ketiga, membran sel yang sudah sangal tipis sebagai indikasi dari tingkat
kematangan gonad. Pada diameter telur ditemukan raia-raia telur kepiting vang
diablasi hanyva berkisar 0.02-0.05 mm sedangkan kepiling vang disuntik dengan
EGT berkisar 0.04-0.05mm. Dengan menggunakan EGT akan lebih mempercepat
perkembangan kematangan ovarium kepiting bakau jika dibandingkan dengan
kepiting yang mendapat perlakuan ablasi.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kepiting bakau (sevila sp.) merupakan salah salu jenis makanan dan laut
yang digemari masyarakal. Kepiting bakau termasuk satu diamtara komoditas
perikanan bemilai ekonomis penting di wilayah Indo-Pasifik. Produksi kepiting
bakau Indonesia selama ini masih sangat mengandalkan hasil penangkapan di
alam dan hanya sebagian kecil dihasilkan dari kegialan budidaya Kepiting bakau
disenangi masvarakat karena rasa dagingnya yang lezat dan nilai gizinyva yang
iinggi terutama pada betina berielur (matang gonad). Selain ilu kepiting bakau
dagingnva tebal dan gurih dan mempunvai rasa yang spesifik sehingga digemari
oleh kensumen, Sulaeman dan Hanafi (1992) mengemukekan bahwa daging
kepiting mengandung 65,72 % prolein dan 0,88 % lemak, sedangkan ovarium
kepiting mengandung 88,55 % protein dan 8,16 % lemak.

Berdasarkan peluang tersebul mengakibatkan intensitas penangkapan
kepiting di alam lerus meningkat baik yang berukuran konsumsi maupun ukuran
kecil sebagai benih dalam kegiaian budidaya, sehingga di beberapa daerah terjadi
proses langkap lebih yang berdampak merusak populasi kepiting bakau. Uniuk
mengimbangi laju penangkapan perlu adanya upaya ke arah budidaya terkendali.

Realisasi melalui usaha budidaya diharapkan sebagai solusi temyata banyak
mengalami hambatan. Kendala vtama dalam pengembangan budidaya kepiting
bakau adalah rendahnya sintasan larva dan ketersediaan benih yang terbatas,
sebagai akibat dari kelersediaan induk matang gonad vang hanya ada pada musim

terfentu.  Menurunnya mutu lingkungan sebaga dampak dan pengrusakan




— . .

lingkungan menyebabkan makin sulit mengharapkan benih dari alam sehingga
kesinambungan produksi dari usaha budidaya sulit untuk dipertahankan sepanjang
tahun.

Berbagai upaya pun dilakukan untuk rﬁemngsung pematangan gonad pada
kepiting bakau guna penvediaan induk uniuk kegialan pembenihan, Pemalangan
gonad krustase lermasuk kepiling, dapal dipicu melalui manipulasi hormon, pakan
dan lingkungan,  Manipulasi hormon antara lain dapat dilakukan dengan
pemolongan tangkai mala yang merupakan satu di antara beberapa cara ablasi
mata. Prinsip pemolongan langkai mata adalah usaha untuk menghilangkan atau
menghambal pengaruh dan sistem kerja hormon penghambat gonad (GIH) yvang
terdapat pada kelenjar sinus di daerah tangkai mata (Lockwood 1967 dalam
Sulaeman dan Hanafi 1992),

Prinzip ablasi mata yang digunakan adalah sama dengan vang dilerapkan
pada udang windu yaiu dengan memotong salah satu tangkai bola mata. Menurut
Mardjono (1994) di dalam tangka: mata terdapal organ vang dapat menghambat
proses perkembangan ovary, sehingga untuk menghambal bekeganye, organ
tersebut harus dihilangkan, Mata tidak hanya berfungsi sebagai alal penglihatan,
telapi juga merupakan tempat organ lwbuh yang berfungsi dalam proses
reproduksi. Ablasi hanya dilakukan pada kepiting betina dan dapat dilakukan pada
siang dan malam hari pada kepiting vang sehat Untuk menunjang keberhasilan

teknik ablasi mata, maka perlu dilakukan pemiliban calon induk dengan seksama

Dalam mengmduksi pematangan gonad kepiting bakau, Salah satu metode

yang felah dilakukan pada penelitian sebelumnya adalah melalui pemanfaatan




hormon alami yang berasal dari ganglion toraks krustase (Fujaya 2004,
Beberapa penelitian in vitro telah membuktikan bahwa ekstrak ganglion toraks
(EGT) kruslase berpolensi menstimulasi pematangan ovarium ( Fujaya 2004
Sarojini ef al, 1995; Zapala er al. 2003), Hasil penelitian menggunakan assay in
vive selama 5 hani oleh Patoding (2005) dan Jamaluddin (2005) selama 15 hari
EGT kepiting karaka (Neoepisesarma lafond)) yang disuntikkan, menunjukkan
perkembangan ovarium kepiting bakau (Scylle oliveceous). Sementara itu hasil
penelitian. Nur Alam (2005) menunjukkan bahwa pada Perlakuan 075 mg
GT/gram  kepiting memberikan pertambahan diameter sel telur terbaik,
memperlihatkan sel telur kepiting bakau pada fase malang (marmre), dapat
diketahui dan ciri histologinya yaitu membran sel telur sangat tipis dan butiran-
butiran kuning telur besar. Menurut Fujava (1996), John dan Sivadas (1979), Ciri
histologl ovanum kepiling bakau pada fase matang (marmre) yaitu butiran-butiran
kuning tefur besar dan telesan minvak menutupi seluruh sitoplasma; diameter telur
meningkal tajam; membran telur nampak sangat tipis.

Terlepas dari dampak perdakuan uniuk  menstimulan  perkembangan
pematangan gonad kepiting, bakau penelitian ini mencoba membandingkan laju
pematangan gonad antara dua perlakuan yang berbeda pada skala hachery dengan

tempat dan wadah yang sama, tentunya berangkat dan tingkal kematangan felur

yang sama pula.




Tujean dan Kepunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengelahui tingkat kematangan ovarium
kepiting bakau (5. ofivaceous) antara dua perlakuan stimulan vang berbeda yakni
penyuntikan Eksirak Ganglion Toraks (EGT) kepiling karaka (Neoepisesarma

lafondi} dan ablasi langkai mata.

Hasil dari Penelilian int dapal dijadikan sebagai bahan informasi dalam
pengembangan budidaya atau usaha pembenihan kepiting bakau (3. ofivaceons)
yang diharapkan dapal menjadi altermalif dalam upaya memajukan produksi

kepiting bakau.




TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi dan Morfologi
Kepiting bakau dalam bahasa Inggris dikenal dengan nama Mangrove Crab

atau Mud Crab dapat diklasifikasikan (Jones dan Garry, 1994) sebagai berikut ;

Filum . Crustacea
Klas i Malacostraca
Ordo . Decapoda
Famili . Portunidae
Genus L deplla

Menurut Keenan et.al. (1999) terdapat empat spesies kepiting bakau yakni
Scylla serrata, 8. olivaceous, 8. franguebarica, 8. paramamosain. Keempat jenis
kepiting ini sedikit perbedaan pada bentuk morfologinva, yakni pada bentuk dun
diantara dua mata dan kehadiran dun pada karpusnya. & serrafa memiliki bentuk
duri antara mata yang tingei dan runcing sera terdapat dua buah dur pada sisi luar
karpus. § ofivaceons memiliki bentuk duri diantara mata yang rendah dan membulat
serta tidak ada duri pada sisi luar karpus. 5. framwguebarica memiliki bentuk duri
diantara mata yang agak rendah namun lebih tinggi dani & ofivaceons dan juga
bulat. 8 paramamaosain memiliki bentuk duri diantara mata yang runcing namun
tidak ada duri pada sisi luar karpus.

Secara umum ciri morfologi kepiting bakau adalah bentuk karapaksnya yang
bulat pipih, dilengkapi dengan sembilan buah duri pada sisi kanan dan kiri serta

empat buah duri lainnya terletak diantara kedua matanya. Kaki jalan ada lima




pasang, kaki jalan pertama ukurannya besar disebut capit yang b:rﬁmgsit{r;ih:é:_
memegang dan kaki jalan terakhir mengalami modifikasi sebagai alat rcnang\;;;_gq I
berbentuk dayung (Moosa ef al. 1985).

Kepiting bakau memiliki badan yang pendek diakibatkan oleh difusi antara
kepala dan toraks membentuk cephalotoraks dan ditutupi oleh karapaks. Sedangkan
abdomen tereduksi menjadi tipis, rata, dan terlipat di bawah cephalotoraks. Karena
itu kepiting digolongkan dalam seksi Branchyura atau ekor pendek (Garth dan Abbot
1980 dalam Fujaya 2004). Hal ini dibenarkan Nontji {2002) bahwa kepiting dan
rajungan tergolong dalam satu suku (familia) yakni Portunidae dar seksi (sectio)
Branchyura.

Warna karapaks kepiting dipengaruhi oleh lingkungan dimana dia berada,
vang biasanya berwama dasar hijau keabu-abuan ditangkap pada perairan terbuka,
sedangkan yvang berwarna hijau merah kecoklatan biasanya ditangkap dalam lubang
di daerah bakau.

Secara eksternal, kepiting jantan dan kepiting betina dapat dibedakan dari
bentuk abdomennya. Bentuk abdomen pada betina bulat sedangkan bentuk abdomen
jantan lebih langsing dan meruncing. Perbedaan ini mulai nampak pada ukuran lebar
karapaks 20 — 31 mm, sedangkan dibawah ukuran tersebut, struktur dan bentuknya
sama sehingga tidak dapat dibedakan (Fujaya 2004, Moosa ef al. 1985).

Kepiting karaka tergolong dalam Ordo Decapoda, Subordo Reptantia, Famili
Grapsidae, Subfamili Sesarminae, Genus Neoepisesarma (Sakai 1976, Aiyun dan

Siliang 1991). Menuurut Fujaya dan Sulistiono (2002), kepiting ini berwarna cokelat




hingga hijau gelap, dapat mencapai lebar karapaks 50 mm. Capit jantan lebih besar
dibanding betina dan berwama merah cerah. Pada bagian depan karapaks kepiting

karaka diantara orbit sangat lebar, badan berbentuk persegi, merus dan icium

ditumbuhi rambut,

Habitat dan Penyebaran

Penyebaran kepiting bakau sangat luas. Pada umumnya, kepiting hidup di
daerah berbatu, berlumpur, dan berpasir. Di Indonesia kepiting bakau hampir
didapatkan di seluruh perairan pantai, terutama di daerah mangrove, Kepiting bakau
menghuni daerah yang jika surut menjadi kering dengan membenamkan diri dalam
lumpur dan banyak ditemukan pada daerah estuana yang dangkal (Hill 1982, Motoh
1979) Moosa ef af. 1985 menyatakan bahwa kepiting bakau tersebar di perairan
tropis. Daerah sebarannya mulai dan Pantai Selatan dan Timur Afrika, Mozambic,
terus ke lran, Pakistan, India, Srilangka, Bangladesh, pulau-pulau di Lautan Hindia,
negara-negara Asean, Kamboja, Vietnam, Cina, Jepang, Taiwan dan Filipina. Juga
ditemukan di pulau-pulau Lautan Pasifik mulai dar Kepulauan Hawaii di Utara
sampai ke Selandia Baru dan Australia di Selatan. Perairan Indonesia sangat
memungkinkan untuk perkembangan kepiting bakau sehingga hampir seluruh
perairan pantai yang ada di Indonesia dapat ditemukan kepiting tersebut
Ditambahkan bahwa kepiting umumnya hidup di daerah air payau dan muara sungai,

dan jarang sekali ditemukan di daerah pulau karang,




Menurut Fujaya dan Sulistiono (2002), kepiting non-ekonomis seperti
kepiting karaka (M Lafondi) ditemukan melimpah sepanjang tahun di daerah
pertambakan sekitar muara sungai Bawana Marana Maros Sulawesi Selatan.
Kepiting ini merupakan hama di tambak karena selain melubangi pematang, kepiting
inipun bersifat pemangsa atau scavenger mereka memakan tumbuhan maupun hewan

peliharaan.

Ganglion Toraks (GT)

Sistern syaraf pusat pada krustase memiliki bentuk primitif, dimana hanya
dibentuk oleh otak dan ganglion toraks. Bila ganglion pada krustase lain yang
memiliki bentuk badan memanjang seperti udang dan lobster memiliki sistem syaraf
yang membentuk struktur seperti tangga terdini atas otak, panglion toraks dan
ganglion abdominal, maka ganglion toraks pada decapoda dengan badan vang pendek
seperti kepiting berdifusi membentuk massa ganglionik tunggal. Ganglion merupakan
massa syarafl yang terdini dari banyak badan sel. Sebagai organ yang mengkoordinasi
berbagai aspek fisiologi, organ ini bertugas mensekresi berbagai substansi, baik
sebagai neurotransmitter maupun sebagai neurohormon (Sandeman 1982, Atwood
1982 dan Sullivan 1982). Menurut Atwood (1982), sistem syaraf pusat krustase (otak
dan ganglion toraks) memiliki aksi fisiolog dengan melepaskan substansi transmitter
pada sinaps neurcnal ke sel target yang dekat Selain memiliki struktur syaraf,
ganglion toraks juga disusun oleh sistem pembuluh darah yang luas sebagai jalur

transportasi berbagai substansi penting untuk berbagai proses fisiologis.




Ganglion toraks terletak dalam dasar rongga dada. Bentuknya menyerupai
cincin yang pipih dengan lima pasang cabang mengarah ke bagian samping, satu
mengarah ke otak, satu lagi mengarah ke abdomen. Pada kepiting, abdomen dan
ganglion abdominal tereduksi. Ukuran ganglion toraks relatif lebih besar, lebar cincin
kurang lebih 3 mm atan 9,4% dari ukuran karapaks dan panjang 5 mm. Bobot

ganglion sekitar 0,076% dari berat basah kepiting (Fujaya, 2004},

Ganglion toraks kepiting karaka tersusun atas bahan-bahan sel syaraf besar
dan kecil, serabut-serabut syaraf pembuluh darah besar dan kecil serta jaringan-
jaringan ikat penunjang dan tulang rawan. Hasil protein elektroforesis ditemukan
bahwa sedikitnya ada tiga jenis protein dengan BM 27, 41, dan 43 kDa terdapat pada
Ekstrak Ganglion Toraks (EGT) kepiting karaka. Peranan ganglion toraks pada
krustase adalah sebagai pengsekresi hormon perangsang perkembangan gonad yang

mirip dengan kelenjar hipofisa pada ikan (Fujaya ef af, 2000).

Salah satu hormon vang diyakini merupakan substansi yang disekresi dan
diproduksi oleh ganghon toraks adalah Gonad Stimulating Hormone (GSH). Menunat
Sarojini ef al. (1995) dan Chan (1993), GSH atau biasa disebut Firellogenesis
Stimmlating Hormon (VSH) berasal dari ganglion toraks. Meskipun hinggga saat ini,
(iSH belum dikarakterisasi, namun berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa

hormon tersebut menstimulasi perkembangan ovarium.
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Ganglion toraks dapat diawetkan tanpa menghilangkan pengaruh zat aktifnya.
Hasil penelitian Hartati (2005), GT yang diawetkan dengan alkohol 96%, aseton
99.5% dan pembekuan mempunyai pengaruh yang sama dalam menstimulasi
perkembangan sel telur kepiting bakau setelah kultur i vitro. Menurut Sackheim
(1973) dalam Fujaya (2000), alkohol dapat melakukan penetrasi pada dinding sel
dari semua arah dan mengkoagulasi protein hanya sampai pada dinding sel bagian
dalam, sehingga cincin koagulasi yang terbentuk mampu melindung protein dari
penetrasi alkohol ke dalam sel. Sifat inilah vang mungkin menvebabkan hormon
gonadotropin  dalam ganglion toraks tetap terpelihara.  Pengawetan dengan
menggunakan alkohol dapat bertahan selama 2 tahun.

Alkohol 70% baik digunakan untuk pengekstrak ganglion. Hasil penelitian
Fanzah (2005), Ganghon Toraks (GT) yang diekstraksi dengan menggunakan pelarut
alkohol 70% memberikan perkembangan sel telur kepiting bakau terbaik setelah
kultur inm vifro selama 24 jam. Penggunaan alkohol aman sebagai pelarut dalam
akstraksi ganglion toraks kepiting karaka. Alkehol tidak menyebabkan bahan-bahan
yang menyusun gonadotropin rusak dan dapat melarutkan substansi kamia yang
bersifat gonadotropin pada GT dengan baik. Selain itu pada GT, bukan hanya
mengandung hormon GSH tetapl juga terdapat AMeti! Farnesoal (MF), dimana MF ini

dapat larut dengan baik pada pelarut organik seperti alkohol,
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Dosis penyuntikan EGT sangat berpengaruh terhadap perkembangan gonad
kepiting bakau. Hasil penelitian Jamaluddin (2005), semakin tinggi dosis penyuntikan
EGT kepiting karaka yang disuntikkan, maka semakin besar nilai GSI dan diameter
sel telur kepiting bakau, Dosis EGT terbaik/tertinggi yang memberikan diameter sel

telur terbesar yaitu 180 mg GT/individu dengan nilai rata-rata GSI yakni 5.81% dan

diameter sel telur rata-rata 120 um.

Reproduksi

Kepiting bakau merupakan organisme yang dioceous artinya mempunyai jenis
kelamin jantan dan betina pada individu yang berbeda Berdasarkan struktur organ
reproduksinya kepiting bakau tergolong organisme vang melakukan internal
fertilization (fertilisasi di dalam tubuh).  Afrianto dan Liviawaty (1992)
mengemukakan bahwa alat kelamin jantan terdiri dari sebuah testis berwarna putih
dan terletak di bawah sinus pencardn, dan organ kelamin betina berupa ovanum vang
bentuknya menyerupai testis. Dan bagian tengah ovarium tersebut akan keluar

oviduct vang pendek dan bermuara pada copepodit pada pasangan kaki ke tiga.

Aktivitas reproduksi krustase meliputi gametogenesis, differensiasi dan
pertumbuhan gamet sampai matang, pelepasan gamet melalui transfer sperma selama
kopulasi oleh induk jantan dan ovulasi serta pemgjahan oleh induk beting, inkubasi

dari embrio sampai penetasan telur, dan pelepasan larvajuvenil (Sastry, 1983).




Ada dua fakior yang mengatur kemampuan kopulasi (perkawinan) dari
kepiting yaitu kematangan/kedewasaan individu dan tahapan dari siklus moulting itu
sendin (Rukminasari, 1999). Kepiting melangsungkan perkawinannya saat kepiting
betina moulting. Selama perkawinan, sperma jantan masuk ke dalam oviduct dengan
bantuan pleopod yang berfungsi sebagai alat pompa (Anonim, 1995). Sperma jantan
ditampung dalam kantong kepiting betina yang dapat bertahan berbulan-bulan
sebelum digunakan,

Menurut Arriola (1940), proses pembuahan telur pada kepiting bakau
berlangsung di dalam tubuh {inrernal) sesaat sebelum massa telur dikeluarkan, Pada
awalnya massa telur yang dikeluarkan terpisah satu sama lain dan diletakkan pada
substrat pasir dan pada saat yang bersamaan terlihat induk kepiting tersebut
menggerakkan atau membuka abdomennya ke arah belakang serta mengangkat
tubuhnya dengan menggunakan kaki-kaki jalannya., Selanjutnya proses penempelan
telur terjadi dengan cara abdomen digerakkan ke arah depan dan belakang secara
periahan-lahan dan dilakukan berulang kali. Massa telur yang telah dikeluarkan
mempunyai membran bagian luar yang bersifat melekat sehingga menyebabkan
proses penempelan telur pada pleopoda dapat berjalan dengan baik

Hamasaki (1996) menyatakan bahwa keberhasilan penempelan massa telur
dapat berjalan dengan baik apabila dilakukan pada dasar bak yang bersubstrat. Rusdi
et al, (1998) juga melaporkan bahwa substrat pasir dan tanah liat dapat digunakan

sebagai substrat untuk pemijahan kepiting bakau. Adapun wakiu yang dibutuhkan
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untuk proses penempelan massa telur tersebut berlangsung selama kurang lebih satu
jam,

Tenadinya kematangan gonad merupakan suatu tahap awal dari proses
reproduksi, yaitu suatu fungsi dari interaksi dari beberapa faktor internal dan
eksternal seperti : ukuran tubuh, umur, ketersediaan pakan, lingkungan fisik, sifat
biokimiawi air, dan faktor neuroendokrin. Perubahan lingkungan akan berpengaruh
terhadap komposisi biofisika air dan pada saat tertentu dapat menjadi perangsang
organ-organ reproduksi setelah melalui sistem neuroendokrin, Syaraf vang menerima
rangsangan lingkungan akan merangsang kelenjar hormonal untuk menghambat atau

memacu pematangan gonad atau tingkah laku birahi (Rukminasari, 1999).

Perkembangan sel-sel kecambah menjadi sel telur disebut cogenesis. Selama
oogenesis, ada dua hal penting yang terjadi, vakni; permmbuhan dan pematangan,
Proses ini distimulasi oleh hormon gonadotropin, Selama oogenesis, telur
mengakumulasikan sejumlah besar butir-butir kuning telur dan lipid yang mengisi
keseluruhan bagian tengah sel telur yang matang, Kuning telur memegang peranan
penting sebagai sumber nutrisi selama perkembangan embrnio dan tetesan lipid
berfungsi sebagai pelindung dan memiliki fungsi hidrostatik. Kantung-kantung
korteks juga terbentuk selama oogenesis dan menempatkan posisi tepat di bawah
lapisan internal selubung vitelin. Butir-butir korteks yang terdapat di dalamnya akan

dilepaskan ke ruang perivitelin sesaat setelah terjadi fertilisasi untuk mencegah

polispermi (Fujaya 1996).




Proses akumulasi sel telur selama tahap pematangan dikenal sebagai
vitelogenesis, Proses ini terjadi sebagai respon terhadap penmingkatan hormon
gonadotropin (GtH). Ovarium merespon  peningkatan GtH dengan menambah
produksi estrogen (17 B-estradiol dan estron) dan melepaskannya ke aliran darah,
Estrogen-estrogen tersebut selanjutnya ditransformasikan ke jaringan sasaran, yakni
tempat sintesis vitelogenin agar vitelogenin disintesis dan ditransper ke sel telur
(Musey dan Payen, 1988). Awal vitelogenesis terbentuk jaringan tbuler yang
menghubungkan semua ruang ekstraseluler (hemolimph, ruang intraseluler, ruang
antar sel telur, dan efitel folikel). Jaringan ini mempermudah pengangkutan substansi
dari hemolimph ke sel telur vitellogenik.

Vitelogenin adalah bahan baku protein kuning telur yang disintesis oleh
jaringan ekstra ovarium sebagai respon terhadap GSH (Meusy dan Payen 1988,
Sarojini ef al. 1995). Kuning telur atau vitelin krustase adalah gabungan pigmen
dengan lipoprotein (high density lipoprotein) yang berwarna orange. Lipoprotein ini
terdiri dari lipid (48%), protein (50%), dan karbohidrat (2%), (Lee 1991). Selama
perkembangan ovarium akumulasi lipoprotein akan ditkuti oleh akumulasi butiran
minyak, Pada krustase, butiran-butiran minyak nampak pada vitellogenesis akhir
(Lee dan Walker 1995).

Menururt Fujaya (1996), tingkat kematangan ovarium kepiting bakau terbagi
empat berdasarkan ciri morfologi dan histologi ovarium  yakni belum matang

(immature), berkembang (maturing), matang (mature), dan salin (speni) (Tabel. 1)




Tabel 1.

Klasifikasi tingkat kematangan ovarium kepiting bakau berdasarkan

ciri morfologi dan histologi ovarium

|

sewaktu pemijahan

| : j - Ukuran
Klasifkasi | Ciri Morfologi (John | GSI(%) | Ciri Histologi (John dan | ~¢ Lelur
dan Sivadas 1978, {Fujaya, Sivadas 1979, Fujaya (Som)
Fujaya 1996) 1996) 1996) L S
Sivadas
E L : iy . 1979)
| Ovanium berbentuk Setiap sel telur dikeliling
e ;@pasankg filamen terletak membran sel yang tipis;
urm 1 atas kelenjar kantung kuning telur
matang | pencernaan berwarna Uk =i mengelilingi ifll: inti G008
(immature) | keputihan kuning telur terdeposisi
pada bagian tepi
sitoplasma —
1 Ekuranhwal‘ium Butir-butir kuning telur
ertambah dan meluas; terbentuk dan tersebar
]:m':::‘:f;r warna menjadi kuning 8= dalam sitoplasma; OBA:12
i emas membran telur menjadi
jelas
Owvarium penuh dengan sel Butir-butir kuning telur
telur matang berwarna besar dan tetesan minyak
orange hampir menutupi menutupi seluruh
[ﬂ::l:g seluruh dada bretd sitoplasma; diameter telur 0o8-Pas
ure) (sefalotoraks) meningkat tajam;
membran telur nampak
sangat tipis
Mirip dengan ovarium
belum matang namun .
Salin | terdapat bintik-bintik 0.7-0.8 f:aﬁ;;ﬁ;;ﬁ;ﬁdm -
(Spent) | kuning yang merupakan matang mulai atresi
sisa telur yang tidak keluar

Keterangan : G&1 (Gonado Someatic Index) = berat gonad/berat kepiting x 100%




Rusdi dan Melianawati (2001), melaporkan bahwa waktu pengeraman

(inkubasi) telur kepiting bakau di laboratorium rata-rata berlangsung selama § — 10
hari pada kondisi salinitas 32-33 ppt air laut dan suhu 28 +£1° C. Menurut Dominisac
dan Dejarme (1974), massa telur yang masih berwarna kuning membutuhkan waktu
antara 6-11 hari, telur warna coklat antara 3-5 hari sedangkan telur yang sudah
berwarna hitam sudah siap untuk menetas. Perubahan warna massa telur ini diduga
berkaitan erat dengan aktifitas perkembangan embrio. Sebagai contoh, warna coklat
biasanya terjadi bersamaan dengan waktu pembentukan organ mata.  Menurut
Heasman dan Fielder (1983), masa inkubasi kepiting berfluktuasi, tergantung pada
suhu air dan spesies.

Hamasaki (1996) membagi fase perkembangan telur kepiting dalam 4 bagian,
yaitu fase pembelahan (cfeavage), pertumbuhan embrio (embryonic growth),
pembentukan pigmen mata {eve pigmen! formation), dan fase menjelang penetasan
(pre-hatching). Selama masa inkubasi terjadi pula perubahan warna massa telur yang
menempel pada pleopoda. Pada awal terjadinya pembelahan sel, massa telur terlihat
berwamna kuning muda, Namun memasuki hari ke-3 massa telur berubah warna
menjadi kuning ta dan pada han ke-3 terlihat telah memjadi warna orange.

Selanjutnva massa telur berubah menjadi warna coklat dan menjelang saat penetasan

berubah menjadi kehitaman.




Kualitas Air W

Kepiting merupakan salah samy biota estuaria yang dapat hidup pada kisaran
salinitas yang luas (ewryhaling). Aldon (1997) dalam Gunarto (2001) melaporkan
bahwa perkembangan kematangan gonad paling baik adalah pada salinitas 25-28 %o,
Selanjutnya ditambahkan Wahyuni dan Ismail (1987), kepiting bakau dijumpai pada
tambak dengan salinitas 14 — 34 ppt, sedangkan Hill (1982), menyebutkan bahwa
kepiting bakau mampu mentolelir salinitas sampai 60 ppt. Batas toleransi subu dan
salinitas untuk pemeliharaan kepling bakau yaitu 12 - 35°C dan 2 - 60 ppt (Overton
dan Macintosh, 1997), Peningkatan salinitas akan meningkatikan konsentrasi kalsium,
dan krustase akan mengabsorbsi kalsium selama ganti kulit yang dimanfaatkan untuk
perkembangan karapaksnya, Pemeliharaan kepiting selama penelitian yang dilakukan
oleh Sulaeman dan Hanafi {1992) menggunakan media yang bersalinitas sekitar 16-

19 ppt.

Peubah kualitas air yang memenuhi svarat untuk pemeliharaan kepiting
bakau di tambak antara lain salinitas 10 — 35 ppt, suhu 28 — 33 °C (Gunarto, 1990).
Motoh (1997), menemukan kepiting dan marga Scyffa yang memijah dan menetaskan
telurnya di laut dengan galinitas berkisar 31-32 ppt. Kasn (1984) menetaskan telur
kepiting bakau dengan menggunakan media penelitian bersalinitas 30-32 ppt

Gunarto (2001) mengemukakan bahwa perubahan tingkat kematangan gonad

berkaitan dengan perubahan salinitas.




Urganisme laut yang bersifat poikiloterm yaitu suhu tubuh organisme

tergantung pada subu media tempat hidupnya. Marjono ef al. (1994) menjelaskan
bahwa subu perairan dimana kepiting hidup adalah 27°C-37 °C. dengan salinitas
antara 12-42 ppt.  Sedangkan Rustam (1989) mengemukakan kisaran yang lebih
rendah dimana kisaran subu yang baik untuk kehidupan kepiting bakau adalah
24 °C - 32 °C dan salinitas § - 35 ppt. Oleh karena itu adanya perubahan suhu air
laut akan berakibat yang kurang menguntungkan bagi organisme perairan, antara lain
akan menyebabkan kematian, menghambat pertumbuhan, MEenggangu proses respirasi !

dan lain-lain.




METODE PENELITIAN

Wakiuy dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Okiober 2005
Pemeliharaan, ablasi dan penyuntikan kepiting bakau dilaksanakan di Hatchery
Balai Beni Air Payau (BBAP). Galesong Utara Kabupaten Takalar. Pembuatan
Ekstrak Ganglion Toraks (EGT) kepiling karaka di lakukan di Laboratorium
Bioteknologi Pusat Kegialan Penelitian (PKP), Evaporasi larutan siok dilakukan
di Laboratorium Kimia Radiasi Jurusan Kimia Fakulias Matematika dan [lmu
Pengetahuan Alam. Pembualan preparat histologi dilakukan di Laboratorium
Ekotoksikologi dan Fisiologi Biota Laut Fakultas mu Kelaulan dan Perikanan
Universitas Hasanuddin Makassar. Sedangkan mikrofotograli dan pengukuran
diameter lelur dilakukan di Laboratonum Histolopi Balai Besar Karantina [kan
Hasanuddin, Kola Makassar, Sulawesi Selatan,

Hewan Lji

Hewan uji vang digunakan adalah kepiling bakau dan kepiting non-
ekonomis kepiting karaka (M. lafond)) diperoleh dan kawasan hutan bakau dan
pertambakan vang terletak di muara sungai Bawana Marana Kab. Maros. kepiting
karaka sebagai pendonor ganglion loraks yang digunakan sebagai bahan baku
pembuatan ekstrak ganglion toraks (EGT). Kepiting bakau (5. olivaceous) betina
dalam kondisi immature, lebar karapaks £ 13 cm dan bobot wbuh £ 200 g sebagai
resipien dengan perlakuan pesyuntikan EGT kepiting karaka dan ablas: salah satu

langkal mata. Hewan uji yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 1.




Erosedur Penelitian
Bassafati i i
enelitian ini lerdin aias beberapa tahap ; (1) koleksi dan pengawetan
ganglion toraks, (2) Ekstraksi ganglion toraks - (3) Persiapan wadah
pemeliharaan, (4) Ablasi salah saty langkai mala (5) Pemeliharaan  hewan uji;

(3) assay in vive, (7) pengukuran GSI dan koleksi jaringan ovarium; (8) Histologi

jaringan ovarium; (9) Pengukuran diameter telur.

Seylla olivaceous Nevepisesarma lafondi

Gambar 1. Hewan uji yang digunakan dalam penelitian

Koleksi dan Pengawetan Ganglion Toraks

Koleksi ganglion toraks dilakukan dengan mengumpulkan kepiting karaka
sebagai donor ganglion toraks. Untuk memudahkan pengambilan ganglion toraks
pada kepiting karaka maka kepiting karaka ditenangkan terlebih dahulu dengan
zuhu rendah £ 8°C menggunakan es batu. Sefelah kepiling tenang, dibedah pada
bagian selalotoraks untuk memudahkan pengangkatan jaringan gonad,
hepatopankreas dan lambung, Setelah jaringan tlersebut disisihkan akan tampak

ganglion loraks, Ganglion toraks diangkat secara hati-haii dengan gunting kecil




dan pi : Ty
pinsel. kemudian dibilas dan dicucs dengan larutan MaCl fsiologis 0,82%,

(Fujaya 2004), kemudian diaweikan datam alkohol 96% (Hartati 2005).

Ekstraksi Ganglion Toraks

Prosedur ekstraksi ganglion toraks mengikuti petunjuk Duve dkk (2002)
dialam Fujaya (2004), vakni ganghon toraks yang telah diaweikan, dihomogenkan
dalam larutan pengekstrak alkohol 0%, kemudian dimasukkan ke dalam
mikrotube 1.5 ml. Homopgenat disentrifuge pada 3000 rpm selama 30 menil pada
lemperatur 4°C. Supernatan dipisahkan, kemudian dievaporasi pada subu 4"C.
Ekstrak dalam bentuk larutan siock disimpan pada subu 4°C. Diencerkan sesuai
perlakuan sampai volume 100 pL saal akan digunakan .

Persiapan Wadah Pemeliharaan

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah bak yang terlebih
dahulu diben subsirat pasir, pilihan substrat pasir, karena kepiling bakau dalam
masa perkembangan gonad sampai pada perijazhan menyenangi subtrat berpasir
sebapai tempat menenggelamban diri dan disekal dengan belahan bambu agar
tidak terjadi saling mangsa sesama hewan uji yang akan mengganggu proses
pemalangan gonad kepiting bakau
Ablasi Tangkai Mata

Prinsip ablasi mata vang digunakan adalah dengan memanfaatkan sistim
hormonal vang ada pada kepiting, seperti pada umumnya krustase. Abalasi
dilakukan setelah melewati seleksi kepiling bakau yang memiliki tingkat
g sama dalam kondisi Jewmature dan post moult

kematangan gonad yan
Pemotongan salah saiu tangkai mata dilakukan sebelum masa pemeliharaan

e ———




dengan menggunakan gunting uniuk ablasi yang terlebih dahulu dipanaskan,
bersamaan dengan penyuntikan periama Ekstrak Ganglion Toraks (EGT).
Pemeliharaan Hewan Uji

Selama penelitian dj Haichery, kepiling bakau dipelihara di dalam bak
yang diberi sekal kurungan bantby berbentuk segi empat dengan ukuran panjang,
lebar, dan tinggi masing-masing | x 1 x 1.5 m. Wadah kurungan bambu dibagi
menjadi 6 sekal (ukuran 1 x | x 1,5 m) dan diisi salu ekor belina/sekat. Pakan
vang diberikan adalah cincangan kepiting karaka atau cincangan ikan mujair dan
cumi dengan [rekwensi dua kali sehari vailu pagi dan sore hari Pengukuran
kualitas air suhu dengan menggunakan termomeler dan salinitas denpan
menggunakan salinometer, Pengukuran dilakukan pada pagi, dan siang har,
Pergantian air dilakukan sa kali dalam dua han ini dilakukan untuk menjaga

kualitas air dari koloran sisa makanan hewan uji.

Assay fn Vive

Sehelum dilakukan penyuntikan, kepiting bakau terlebih dahulu tenangkan
dengan menggunakan suhu dingin (£ 8°C). Penyuntikan Eksirak Ganglion
dilakukan pada kepiting bakau betina dalam kondisi /mmarure dan post moulr. 3
kali setiap selang 5 har. Kepiting disuntik pada pangkal periopod kelima (Gambar
3) dengan menggunakan syringe 1 mL dengan jarum suntik berukuran 27-gauge

serta volume suntikan 100 pL (Sarajini &f al., 1995).




Gambar 2. Sekal bambu untuk pemeliharaan kepiting bakau selama
penelitian

Penyuntikan dilakukan 3 kali setiap selang waktu 5 hari. Penyuntikan
perlama 25%, penyunbikan kedua 25%, dan penyuntikan ketiga 50% dari volume
dosis penvuniikan. Kepiting bakau dipanen pada hari ke-15 (5 hari setelah
penyuntikan ke-3).
Pengukuran G51 dan Koleksi Jaringan Ovarium

Koleksi jaringan ovarium dilakukan dengan cara kepiling betina
dibersihkan kemudian dilenangkan dengan menggunakan suhu dingin (es batu).
Setelah tenang kepiting ditimbang bobot tubuhnya, kemudian dibedah. Seluruh
ovarium ditimbang bobot gonad uniuk meneniukan Gonado Somatic Index (%a).
Jaringan ovarium yang akan dikoleksi dipotong kecil (£ 10 mm) masing-masing
ujung bagian bawah kin dan kanan Potongan jaringan ovanum selanjutnya

difiksasi dalam larutan Bouin's selama 24 jam untuk selanjuinya dibuat preparat

histologi (Patoding, 2003).

—




Gambar 3. Penyuntikan EGT kepiting karaka pada pangkal pereiopod kelima
kepiting bakau,

Histologi Jaringan Ovarium

Setelah jaringan ovarium difiksasi, selanjulnya dibuat sediaan histologi,
Prosedur pembualan preparal histologi dilakukan sesuai dengan petunjuk Kiernan
(1990), yakni jaringan didehidrasi dalam seri larutan alkohol dengan konsentrasi
bertingkat mulai dan alkohol 70% sampai 100% masing-masing selama 24 jam,
Selelah proses dehidrasi, jaringan dijernihkan dengan silol tliga kali masing-
masing selama | jam. Selenjutnya infilirasi parafin dilakukan 3 kali masing-
masing selama | jam sebelum diembedding dalam parafin (mp 56-58 °C).
Setelah embedding, jaringan dipolong setebal 5 pm dan diwamai dengan

hematoksilin-eosin

Pengukuran Diameter Telur

Pengukuran diameter ielur dilakukan di Lab.Histologi Balai Besar

Karantina Ikan Hasanuddin, melalut miskroskop dengan melihat potongan telur

setiap kepiting bakau yang {elah mendapat perlakuan.




Parameter yang Diukur

Parameie ik
r yang diukur adalah Gonado Somaric Index (GS1) dan diameter

telur. P '
ur. - Fengukuran Gonado Somaric fndes (GS1) dihitung dengan menggunakan

formula Nikolsky (1969) dalom Effengi (1979) sedangkan diameter telur diukur

dengan melihat langsung ukuran diameter tefur pada mikroskop. Rumus GSI ;

BG
Gl = — 100%
BY

Keterangan : GSI = Gonad Somatic Indeks (%)
BG = Bobot Gonad (g)
BT = Bobot otal Tubuh ()

Analiza Data
Untuk mengetahui perbandingan pengaruh stimulan ablasi tangkal mata
dan penvuniikan EGT kepiting karaka terhadap pematangan ovarium kepiting
bakau maka dilakukan penggambaran atau deskripsi dari hasil panen, dalam hal
perbedaan gonado Somatc Index (GSI) tampilan morfologi ovarium kepiting

bakay, hasil histologi dan perbandingan ukuran diameter telur rata-rata {mm).




HASIL DAN PEMBAHAS AN

Penvuntikan d
SI8AN menggunakan dosis 0,75 mg GTig KB tiga kali dalam

selang lim i ;
ang lima hari dan ablasi salah Salu tanghai mata kepiting bakau §. olivaceous

setelah melalui tipa kali

melalui tiga kali Pengulangan menunjukkan bahwa induk kepiting bakau
yang di stimulan dengan Eksirak ganglion Toraks (EGT) mengalami tingkat
kemalangan gonad vang lebih baik dibandingkan dengan ablasi.

Penyuntikan Eksirak Ganglion Toraks (EGT) kepiting N. lafond! vang
disuntikan pada 8. olivaceous menunjukkan respon positif terhadap perkembangan
Gonado Somatic fndex (GST) sel telur kepiting bakau  Hal ini dapat dilihat pada
gralik perbandingan nilasi GSI selelah panen antara kepiting bakau vang
distimulan dengan Ekstrak Ganglion Toraks dengan kepiting bakau yang
mendapal perlakuan ablasi (Lampiran 4 dan 5). Perkembangan ovarium kepiting
bakau lebih cepal dan tingkal kematangan yvang lebih tinggi dapat dilihat pada
gralik Gonado Somatic Index (GSI) berikut ini.

12007 4pss 10,45
10.00 {— s
- 8.00 — r
m 600 —| N i
4.00 Fora i " = S |
| 2.06 1.92 i A
2.00 il
0.00 -
1 - R
Ulangan
E Ekstak Ganglion Toraks 8 Ablasi |

Gambar 3. Ferbmdiﬂ.ﬂ-ﬂ“_“'m
EGTdan ablasi sete
hari.

GSl kepiting bakau yang mendapal stimulan
lah kultur secara in vive di haichery selama 135

e

e e B




la- ilai
Rala-rata nilai Ggj sel telur kepiting bakay pada seliap pengulangan

menunj ukkan perbedaan li-l'lﬂkﬂl | yang cukup signifikan, Tingkat Kematangan

di hﬂlﬂhm' selama 15 hari berada pada TKG 11 aiay [age malang (murture),

Fase matang dilunjukkan dengan ciri morfologi kepiting bakau pada saat
dibedah yailu ovarium penuh dengan sel telur matang berwarna orange hampir

menutupi seluruh dada. Berikut ini dapal dilibat tampilan perbedaan morfologi

ovarium kepiting bakau 5. oliwiceous setelah mengalami perlakuan yang berbeda
antara menggunakan stimulan Ekirak Ganglion Toraks dengan kapiting bakau

yang distimulan dengan melakukan ablasi salah satu tangkai mata

|- - 5 |

i gvarl itine bakau setelah kultur secara in wvo di
Gampse ""h"'fghrf“’f'g’?;}ag"? ffﬂei:fm 15 hari; A, Penyuntikan 0.75 mg GT/g
K.Eﬂ{s:ﬁelur matang); B, Ablasi salah satu tangkal mata

Spcara morfologi ovanum kepiting vang distimulan dengan Ekstrak

Ganelion Toraks Menunjukkan Perkembangan kematangan yang lebih cepat dan
anghi

nakan de stimulan ablasi
lebily baik jika dibandingkan dengan yang menggunsLan Mot ST :

alah satu fangkai mate Dapat dilihat pada gambar A, yang
E

ruhan bentuk dan warma serta beral gonadnya jika dibandingkan
menampilkan keu




T

dengan gambar B '
» ¥ANg memperlihatkan bemtuk tidak penuh dan wama kuning

keputihan
il sera beral gonad yang tentunya lebih kecil, {lampiran 2,34 dan 5).
Hal ini pula diduk eh Fui I
pula did ung ol Fujava (1996), Joh dan Sivadas (1979), Cirt orfolog

ovarum kepiting bakay pada fase belum malang (immature) yaitu ovarium

berbentuk sepasang filamen lerletak di atas kelenjar pencernaan berwama

keputihan, sedangkan pada fase matang (marure) yaitu ovarium penuh dengan sel

telur matang berwama orange hampir menutupi seluruh dada (sefalotoraks).
Berikut ini dapat pula dilihay tampilan histologis ovarium kepiting bakau

selelah kultur in vive di halchery selama 15 hari amara vang menggunakan

metode ablast dengan yang menggunakan penvuntikan EGT kepiling N, Lafond).

ur Kepiting Bakau dengan perlakuan Ablasi

- peiolosi Tel
Gambar 5. Tampilan Histolog: ZEW M 0= e mbran sel. Pembesaran

Tangkai mata. 5; sitoplas
40x.

Pada perlakuan Pemofongan salah
engan tinghal kematangan gonad yang b
mala adalah usaha untuk

saty fangkai mata didapatkan rata-rata

ampir sama disatiap
GS1 jauh lebih kecil d

ai
pengulangan, Prinsip pemotongan  1EEE
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menghil
ghilangkan aiay menghamhay Pengarub dan sistem kerja hormon penghambat

gonad (GIH) yang lerdapat pada kelenjar sinus i
{Lockwood,

daerzh ilangkai mata

1967
dalam Sulaeman dan Hanafi, 1992).  Namun metode ini

; ; . e g
emyala selain  memilik; implikasi  negalif lerhadap induk karena terjadi
km- o b 1

idakseimbangan hormongl akibat kelenjar sinus pada tangkai mata vang tidak

hanya mengandung hormon GIH letapi berbagai hormon vang berfungsi dalam

proses metabolisme whbuh (Welsh 1961 dalam Fujaya 2004). Juga lidak
memberikan percepatan perkembangan ovarium kepiting bakau yang lebih baik.
Huberman (2000) mengemukakan bahwa pada pembenihan udang teknik
ablasi tangkai mala memberikan konsekwensi penurunan jumlah naupli secara
ierus-menerus per permijahan dan post larva. Ablasi salah salu tangkai mata jupa
menurunkan 50% fakior-lakior yang berasal dari kelenjar sinus dan kaitannva
pada konsekwensi metabolik. Kelemahan yang lain dan metode ini adalah tingkat
keberlanjutan  hidup induk yang lemah karena lelah mengalami
ketidakseimbangan akibat ketidakseimbangan morfologinya  yang  telah
mengalami kerusakan. Berikut ini ampilan hasil histologi ovarium kepiting bakau

8 olivaceous dengan stimulan Ekstrak Ganglion Toraks (EGT)
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Gambar 6. Tampilan Telur Kepiting Bakau dengan Perlakuan Penyuntikan
Ekstrak Ganglion Toraks (EGT). S, sitoplasma. 1, int. MS,
membran sel. Pembesaran 40x

Fase malang ditunjukkan dengan cin morfologi kepiting bakau pada saat
dibedah vailu ovanum penuh dengan sel telur matang berwama orange hampir
menuiupl seluruh dada Pada Gambar 6, terlihal jelas bahwa ulangan perlama
penvuntikan dengan dosis 0,75 mg GT/g KB, memberikan perkembangan sel telur
terbaik dan pertambahan diameter sel lelur terbaik (Gambar 5).  Hal ini
menunjukkan respon ovarium kepiling bakau vang disuntik dengan EGT kepiting
karaka selama penelitian memberikan indikasi adanya substansi gonadotropik
dalam EGT kepiting karaka yang menstimulasi pematangan ovarium kepiting
bakay Easiman-Reks dan Fingerman (19%4) dan Sarojini ef al (1995)

mengemukakan bahwa ganglion taraks merupakan neurcendoknin yang berfungs

dalam sintesis hormon perangsang perkembangan gonad (GSH). De Klein dan

Van Herp (1998) menambahkan bahwa selain GSH, Crusiacean Hyperglicem

i : dalam
Hormone (CHH) juga terdapal pada ganglion toraks dan berperan

menstimulasi vilellogenesis.
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'P 1 5
ada pengukuran diameter (efyr didapatkan bahwa ukuran diameter

kepiti i iberi
epiting bakau vang diberi perlakyan penyuniikan Ekstrak Ganglion Toraks

(EGT) lebih besar yakni berdiameier 0,04 . 0.08 mm dibandingkan dengan

diameter telur kepiting bakay yang mendapatkan perlakuan pemotongan salah satu
tangkal mala atau ablasi yang hanya berdiameter 0.02 — 0.05 mm (Dapat dlihat
pada Lampiran 6),

Tabel 2. Perbandingan Nilai Diameter Telur Rata-rata {mm) Kepiting Bakau

Yang diberi perlakuan Stimulan EGT dan Ablasi

Perlakuan | KODE Rata rata (mm)
L4 0.08 (+0.01
EGT K4 0.05 | +0.01
K& 0.04 | +0.01
L3 0.03 | 2001
ABLASI K1 0.02 | +0.01
K3 0.04 | £0.02

EGT mampu menstimulasi perkembangan sel telur kepiting bakau. Hal ini
sesusi dengan Tabel diatas, tingkal kematangan telur telah mengalami
perkembangan pada tahap menuju proses maiang. Umumnya, zel telur kepiting
dikatakan menuju proses maiang bila berdiameter (.02 - 0.06 mm dan sedang

matang berukuran 0.04-0.12 mm. Fujaya (2004). Berikut Grafik Perbandingan

diameter telur Kepiting Bakau setelah diberi perlakuan,

B et
s onE
a

2EE W

il
i
H

| Al

T

— 1a {mm) Kepitin
R . Nilaj Diameter Telur Rata-raia {m piting
Gambar 7. %ﬁ;ﬂﬁmﬁﬁerhﬂmm gtimulan EGT dan Ablasi.
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Dan G i i
rafik Fﬁ'hahdlng;m nild  diamegar telur vang didapatkan

menggzambarkan bahwa pada ulangan pertama tingkat kematangan gonad antara
kepiling bakau yang (elah mendapatkan perlakuan vang berbeda memperlihatkan
perbedaan bepilu pula pada ulangan kedua dan ulangan ketiga

Organisme lam yang  bersifat poikilolerm yaitu suhu (ubuh organisme

lergantung pada subu media tempat hidupnya. Marjono et al. (1994) P
bahwa suhu perairan dimana kepiting hidup adalah 27°C.37 °C. dbagen satiitas
antara 12-42 ppt. Sedangkan Rustam (19%9) mengemukakan kisaran yang lebih
rendah dimana kisaran suhu vang baik untuk kehidupan kepiting bakau adalah
24 "C - 32 °C dan salinitas 5 - 35 ppt. Oleh karena itu adanya perubahan subu
air laut akan berakibat vang kurang menguniungkan bagi organisme perairan,
antara lain akan menvebabkan kematian, menghambat pertumbubhan, mengpangu
proses respirasi dan lain-lain,

Sebapai sumber hormon perangsang perkembangan gonad, ekstrak
ganglion toraks kepiting karaka telah dibuktikan pula mampu menstimulasi
pertumbuhan sel telur kepiling bakeu setelah kultur in wire selama 24 jam (Fujaya
2004), setelah kultur in vivo di tambak selama 5 hari oleh Patoding (20035) dan
Jamaluddin (2005) selama 15 hari.

Hasil penelitian ini jika dikaitkan dengan hasil peneltian Nur Alam (2003)
bahwa penyuntikan EGT kepiling karaka berpengaruh

yang membuktikan

terhadap pematangan ovarium kepiting bakau dengan dosis maksimal 0.75 mg

GT/g, d abila lebih dari itu akan menyebabkan perkembangan ovarium

g, dan ap | |

is penyuntikan EGT kepiting karaka yang terbaik untuk
051

menurun drastis. D
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pemalangan ovarium kapiting pay
s Eﬂ.a;]a]-l 'D.T5 mg -G"[‘If .
& kepiting bakay

alau
sefara dengan 180 Mg GT/indivigy Eepiling,

Menurut Fu; _
Jaya (1996), John & Sivadgs (1979), Ciri histolog ovarium

kepiting bakau
o . (matiere) yaitu butican-butiran kuning telur besar

dan tetesan minyak menutupi seluruh sitoplasma; diameter telur meningkal tajam;

membran lelur nampak sangal tipis dan ing menepi,

Selain faktor intemal seperi pengaruh hormon, perkembangan sel tetur
kepiting bakau juga dipengaruhi oleh faktor eksiernal seperti kondisi lingkungan
terutama kualilas air perairan. Sesuai dengan pendapal Ovenon dan Macintosh
(1997), batas toleransi suhu untuk pemeliharaan kepiting bakau yaitu 12-35 *C.
Sedangkan menurut Gunarto (1990), peubah kualitas air vang memenuhi svarat
untuk pemeliharaan kepiting bakau di tambak antara lain salinitas 10-35 ppl, suhu
28-33 °C. Maka tingkat salinitas vang digunakan pada proses pemeliharaen
sampai panen vaitu 29 — 33 ppt dan suhu yang pada halichery sangat tinggi
diminimalkan dengan menggunakan terpal penutup pada alap bak, agar suhu 28-

33 °C dapat terjaga sepanjang penelitian berlangsung
Menurut Hill (1982), menvebutkan bahwa kepiting bakau mampu
pai 60 ppt Dan diperkuat oleh Overlon dan Maciniosh

mentolelir salimitas sam

(1997), batas toleransi salinitas unfuk pemeliharaan kepiting bakau yaitu 2-60 ppL.

gal mﬂ]‘jpﬂﬂgﬂmhii aktivitas rep
ormon yang MEnuAANZIYE
gan seperll cahaya, suhu dan makanan

roduksi termasuk di dalam proses
lingk zan
e Pembebasan hormon

pematangan sel telur dan kerja b

: L lingku
gonadotropin dipengaruh! keadaan [0S
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yang tersedia. Lanjut dijelaskan oleh Rukminasari (1999), L T
akan berpengaruh terhadap komposisi biokimia air dan pada saal terlentu dapat
menjadi  perangsang  organ-orpan  reproduksi  selelah melalui  sistem
neurcendoknin. Syaral menerima rangsangan reproduksi selelah melalui sistem
neurgendokrin.  Syaral menerima rangsanpan dari lingkungan, akan merangsang
kelenjar hormonal untuk menghambat alau memacu pematangan gonad.

Selain itu, Motch (1997) dalam Agus Salim (1992) menemukan kepiting
dart marga Sevfla yang memijah dan menetaskan telumya di laut dengan kadar
param berkisar 31-32 ppl. Kasri (1984) menetaskan telur kepiting bakau dengan
mengeunakan media penelitian  bersalinilas 30-32 ppt Gunario (2001)
mengemukakan bahwa perubahan tingkal kematangan gonad berkailan dengan
perubahan salinilas.

Pada fase perkembangan kemalangan ovarium, kepiting bakau lebih
senang menenggelamkan din dalam pasir, dari pertimbangan ini desain
lingkungan hidup kepiting bakau diberi substral dasar pasir hitam. Selain menjaga
siabilitas suhu, yang paling mendasar dilakukan pada penelitian ini adalah
pengaturan jenis pemberian pakan. Sehab, pemberian pakan yang cukup dengan
tingkal protein yang baik membaniu laju pemaiansan ovariom kepiting bakaw,

Selain dengan menggunakan pilihan metode stimulan yang baik
diharapkan pula bahwa pada upaya peningkaian produksi benih kepiting bakau
tetap mempertimbangkan lokasi pembenihan yang memberi  akses pada
ersedianya pakan dan kualitas air yang lerjaga, guni mendukung budidaya
kepiting efekuf dan efisien dan akhimya akan mendukung produksi kepiling

bakau yang lerkontrol gpsual kebuluhan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai tingkat
kemelangan ovanum kepiting bakau dengan stimulan Eksirak Ganglion Toraks
{EGT), dengan ablasi, maka dapal disimpulkan bahwa :

|. Secara morfologi ovarium kepiting yang distimulan dengan Ekstrak

Ganglion Toraks menunjukkan perkembangan kematangan yang lebih

cepal jika dibandingkan dengan yang menggunakan metode stimulan

ablasi tangkal mala.

2. Dani proses histologi terihat, sel jaringan ovarium kepiing bakau yang
disuntik dengan Ekstrak Ganglion Toraks mengalami perkembangan lebih
baik. membran sel lelur sangat tipis dan butiran-butiran kuning telur besar,
telesan minvak menutupi seluruh sitoplasma  dibandingkan dengan
jaringan telur kepiting bakau yang mendapal perlakuan ablasi tangka

mata

3. Ukuran diameter telur kepiting bakau yang diberi perlakuan penvuntikan
Ekstrak Ganglion Toraks (EGT) lebih besar yakni berdiameter 0,04 - 0.08
mm dibandingkan dengan diameter telur kepiting bakau vang
mendapatkan perlakuan pemolongnan salah satu langkai mata atau ablasi

yang hanya berdiameter 0.02 = 0.04 mm,




mengpunakan sii untik
e stimulan penyuntikan Eksirak Ganglion Toraks (EGT), Selain itu i

meyarankan penelitian lanjutan tentang kualitas Benih dari induk kepiting bakau

yang lelah distimulan dengan Ekstrak Ganglion Toraks ( EGT).
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